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Abstrak: Kurikulum Merdeka menghendaki pengembangan profil pelajar Pancasila, salah satunya melalui kegiatan P5. 
Modul P5 dikembangkan sebagai panduan untuk memudahkan proses pembelajaran guna penguatan profil 
Pancasila. Berdasarkan wawancara peneliti terhadap Guru kelas V SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru, diketahui 
bahwa ketersediaan modul P5 disekolah masih sangat minim, diasamping itu tidak semua guru mampu 
mengembangkan modul secara mandiri. Sebagai alternatif solusi penelitian ini kemudian bertujuan untuk 
mengembangkan Modul P5 tema gaya hidup berkelanjutan dan melakukan penilaian dan evaluasi Modul Projek 
P5 tema gaya hidup berkelanjutan pada materi keseimbangan ekosistem. Penelitian ini menggunakan metodologi 
Research and Development (RnD) dengan model instruksional pengembangan ADDIE. Dalam proses evaluasi, 
penelitian ini melibatkan 6 pakar untuk memvalidasi Modul tersebut menggunakan instrumen validasi Modul. 
Sedangkan untuk penilaian praktikalitas, penelitian ini melibatkan 30 orang siswa dan 10 guru kelas 
menggunakan instrumen praktikalitas Modul. Proses analisis data menggunakan SPSS secara deskriptif untuk 
menggambarkan hasil dari penilaian Modul tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modul memiliki 
kategori sangat baik berdasarkan validasi pakar (3,5), praktikalitas guru (4,23), dan praktikalitas siswa (4,03). 
Dengan demikian, disimpulkan bahwa Modul layak untuk digunakan dan diharapkan dapat menjadi alternatif 
perangkat ajar dalam implementasi P5 di Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Modul Projek P5; IPA; ADDIE
 

PENDAHULUAN  

Visi Pendidikan Indonesia sebagaimana disampaikan Uswatun Hasanah mengutip dari website resmi 
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan teknologi adalah untuk meciptakan Indonesia yang maju, 
mandiri, berdaulat memiliki kepribadian yang menggambarkan nilai- nilai pancasila melalui program penguatan 
profil pelajar pancasila. Dalam upaya mewujudkan hal tersebut kurikulum merdeka menekankan pada usaha 
membentuk karakter penerus bangsa pada setiap satuan pendidikan berupa profil pancasila yang disisipkan pada 
setiap muatan pelajaran (Uswatun Hasanah, 2022). Proyek penguatan pelajar profil pancasila mampu membantu  
mewujuskan “gold generations” melalui pembelajaran yang tidak hanya fokus pada pemanfaatan teknologi tetapi 
juga mementingkan pembinaan karakter siswa (Susilawati, 2022). 

Program P5 diimplementasikan tidak hanya melalui pembelajaran intrakulikuler, tetapi juga melalui 
ekstrakulikuler, kokulikuler dan budaya sekolah dengan fokus pembinaan karakter dan serta kompetensi yang 
dibutuhkan kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu dan bagian dari masyarakat (Rahayuningsih, 
2022).  Penerapan profil pelajar pancasila adalah bagian dari upaya mengembangkan karakter peserta didik yang 
mewakili karakteristik kurikulum masa kini yaitu kurikulum merdeka (Susilawati et al., 2023). Pembelajaran 
proyek penguatan profil Pancasila adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk belajar secara aktif dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Pembelajaran ini diharapkan dapat 
menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang 
berlandaskan nilai-nilai Pancasila (Zahir et al., 2022).  

Modul adalah alat dan sarana pembelajaran yang memuat materi, metode, dan batasan untuk 
menghasilkan produk tertentu yang telah teruji kevalidan dan efektivitasnya (Amini & Saniyah, 2021). Modul 
pembelajaran adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun secara sistematis, 
memuat isi materi pembelajaran, metode, dan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi atau indikator 
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pencapaian kompetensi (Erva et al., 2022). Modul adalah panduan pembelajaran yang disusun secara sistematis 
dan menarik, mencakup isi, metode, dan evaluasi yang dapat dimanfaatkan dan diterapkan secara mandiri 
(Magdalena et al., 2021; Syafutri et al., 2019). 

Modul ajar merupakan sarana pembelajaran yang penting untuk mendukung pelaksanaan P5. Modul ajar 
yang sesuai dengan hakikat P5 akan dapat memfasilitasi pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik (Saputra 
et al., 2022; Susilawati, 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan modul ajar, salah satunya dengan 
tema gaya hidup berkelanjutan. Modul ajar dengan tema ini perlu dikembangkan dengan memperhatikan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Wahyuni et al., 2023). 

Gaya hidup berkelanjutan adalah upaya untuk menjalani kehidupan yang seimbang dan 
berkesinambungan, baik bagi diri sendiri, lingkungan, maupun generasi mendatang. Gaya hidup ini 
mengedepankan kesadaran akan lingkungan dan konsekuensi dari tindakan kita (Apriani & Sari, 2020). Dengan 
menerapkan gaya hidup berkelanjutan, kita dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 
memastikan ketersediaan sumber daya untuk generasi mendatang. 

Menurut Ahmat modul P5 dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran diluar kelas (Haq, 2023). 
Penelitian lain menyatakan bahwa modul P5 bermanfaat bagi Guru daam implementasi kurikulum Merdeka, 
modul program P5 disusun dengan menyesuaikan proses pelaksanaannya sesuai dengan aspek penilaian tugas 
yang merujuk pada pedoman pelaksanaan program P5 (Farliana et al., 2023). Kendati demikian penelitian 
Ahmat yang telah dipaparkan sebelumnya lebih berfokus pada pelatihan pengembangan modul P5, sementara 
penelitian farliana mengkaji peran pengembangan modul P5 untuk optimalisasi kinerja guru. Dari paparan 
tersebut diketahui bahwa belum ada penelitian yang spesifik mengembangkan modul P5 tema gaya hdup 
berkelanjutan pada materi keseimbangan ekosistem.  Berdasarkan pertimbangan tersebut maka peneliti tertarik 
mengembangkan Modul Projek P5 tema gaya hidup berkelanjutan materi keseimbangan ekosistem. Dengan 
mengambil tema gaya hidup berkelanjutan, proyek pada modul ini dapat melatih gaya hidup yang seimbang 
demi menjaga kelangsungan ekosistem dimasa mendatang. 

Modul ini kemudian dapat digunakan sebagai panduan pembelajaran untuk menunjang pengembangan 
profil pancasila siswa. Keunggulan Modul Projek P5 adalah dapat memberikan pemahaman dan meningkatkan 
kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan proyek penguatan profil pelajar pancasila (Saputra et al., 
2022). Diharapkan bahwa menggunakan Modul Projek P5 dengan konten tentang keseimbangan ekosistem akan 
membantu anak-anak lebih memahami pentingnya menjaga lingkungan demi keberlangsungan kehidupan 
dimasa mendatang. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru ditemukan bahwa guru 
mengalami kesulitan untuk menerapkan kegiatan P5. Sedikitnya modul yang tersedia dan kurangnya 
kemampuan guru untuk mengembangkan modul P5 secara mandiri turut menajdia faktor utama masalah 
tersebut. Faktor lainnya adalah karena implementasi kurikulum Merdeka di Sekolah baru dimulai dua tahun 
belakang dan tidak semua guru kelas mendapatkan pelatihan pengembangan modul P5. Sebagai upaya untuk 
mengatasi maslaah tersebut maka diperlukan adanya pengembangan modul P5. 

Penelitia ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan modul P5 tema gaya hidup 
berkelanjutan pada materi keseimbangan ekosistem dan melakukan penilaian serta evaluasi terhadap produk 
modul yang dikembangkan. Selayaknya sebuah produk pembelajaran hasil pengembangan lainnya, Modul P5 
memerlukan penilaian terhadap kelayakan produk modul ini. Penilaian terhadap modul pembelajaran 
mencakup 3 aspek yaitu: 1). Kesesuaian Format, 2). Kesesuaian isi/ konten materi, 3.) Kesuaian bahasa dan 
penulisan (Noviyanti, 2023). Berdasarkan ketentuan tersebut maka penulis melakukan penelitian terkait evaluasi 
dan penilaian modul P5 yang telah dikembangkan sebelumnya. Melalui penelitian ini diasumsikan bahwa modul 
P5 penting untuk dikembangkan dan memenuhi kelayakan untuk digunakan khususnya pada tingkatan Sekolah 
Dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (RnD) untuk menghasilkan modul 
pembelajaran penilaian dan evaluasi modul proyek P5 dengan instruksional ADDIE materi keseimbangan 
ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran tersebut agar efektif dan 
efesien. Penelitian RnD dipilih karena merupakan metode yang tepat untuk menghasilkan produk pembelajaran 
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yang berkualitas. Penelitian RnD terdiri dari empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) pengembangan, (3) 
pengujian, dan (4) penyebaran (Khoirudin et al., 2022; Maydiantoro, 2020). Penelitian ini menggunakan 
prosedur pengembangan ADDIE, yang merupakan desain pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses 
pengembangannya bersifat interaktif, di mana hasil evaluasi setiap fase dapat digunakan untuk memperbaiki fase 
selanjutnya (Shakeel et al., 2023).  Adapun prosedur model ADDIE dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Prosedur Model ADDIE 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan analisis dengan mempelajari banyak cara bahan 
ajar dikembangkan dengan memperhatikan tujuan pembelajaran untuk menemukan cara yang dianggap paling 
tepat. Beberapa analisis yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: analisis pengujian kinerja peserta didik, 
data, dan tujuan pembelajaran (Sumiati, 2022). 

Setelah tahap analisis selesai maka langkah selanjutnya adalah desain penyusunan bahan ajar, 
perancangan skenario pembelajaran, pemilihan kompetensi bahan ajar, perencanaan awal perangkat 
pembelajaran berdasarkan kompetensi mata pelajaran, perancangan bahan pembelajaran dan perangkat evaluasi 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran hanyalah sebagian kecil dari rencana pengembangan bahan ajar 
yang disertakan. dalam tahap desain (Audretsch & Belitski, 2020). 

Proses pengembangan sebagai proses lanjutan dilakukan dengan dua tujuan utama yang harus dicapai. 
Kedua tujuan tersebut adalah membuat atau memperbaharui bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan adalah salah satunya. Pilih sumber daya instruksional teratas untuk 
membantu siswa memenuhi tujuan pembelajaran mereka. 

Menggunakan Modul Projek P5 digital, kami akan membuat, mendokumentasikan, dan mendaftarkan 
kegiatan pembelajaran selama fase ini. Langkah paling krusial adalah membuat konten dengan Modul Projek P5 
digital, bisa berupa video, PowerPoint, atau aplikasinya. dengan melakukan penyesuaian terhadap tujuan praktis, 
seperti upaya untuk melindungi lingkungan, mengubah lingkungan, dan memberi manfaat bagi manusia (Friska 
& Susilawati, 2022). 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan adalah produk modul untuk tujuan praktis maka 
diperlukan proses pelaksanaan atau implementasi. Pada tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan 
tahapan untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata 
dikelas. Selama implementasi, rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang 
sebenarnya.  

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem pembelajaran ADDIE untuk memberikan 
nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. Evalusi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evalusi 
formatif dan evaluasi sumatif (Siregar & Siregar, 2021).  

Penilaian dilakukan dengan melibatkan ahli/pakar yakni 5 orang dosen yang mengisi instrumen berupa 
angket validasi ketiga aspek tersebut. Penilaian menggunkan skala kinerja modul dengan angka 1-4 yang 
kemudian akan dideskripsikan secara deskriptif kualiatitatif dengan skala tingkat kinerja yang dibagi pada 3 
rentang seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Penentuan Kriteria Kinerja Modul  

No Interval Keterangan 
1 3 > x ≤ 4 Sangat Baik 
2 2 > x ≤ 3 Baik 
3 1 > x ≤ 2 Cukup Baik 
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Data yang telah siap di kumpulkan kemudian di analisis menggunakan spps versi 26 yang ditampilkan 
secara deskriptif untuk dapat mengambarkan hasil penilaian dan evaluasi Modul P5 dengan instruksional 
ADDIE dengan tema gaya hidup berkelanjutan pada materi keseimbangan ekosistem. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari proses pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah modul P5 mengangkat tema 
gaya hidup berkelanjutan pada materi ekosistem. Mengacu pada kelima tahapan desain instruksional ADDIE 
dihasilkan produk Modul yang disesuaikan dengan kompetensi dan materi pada fase C kelas 5. Modul ini 
kemudian dimodifikasi menggunakan aplikasi canva untuk menghasilkan tampilan yang lebih menarik. Secara 
garis besar modul P5 yang dikembangkan dapat dilihat pada foto produk dalam tabel 2. 

Tabel 2. Gambaran produk Modul Projek P5 digital 

No Gambaran produk Penjelasan  
1 

 

Bagian depan Modul Projek P5  

2 

 

Tujuan, Alur Projek pada pengantar 
modul.  

3 

 

Bagian Projek gaya hidup berkelanjutan 
pembuatan pupuk kompos 

Tahapan selanjutnya setelah pembuatan modul adalah melakukan evaluasi dan penilaian terhadap 
kualitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penilaian didasarkan pada 3 aspek yaitu: 1). 
Kesesuaian Format, 2). Kesesuaian isi/ konten materi, 3.) Kesuaian bahasa dan penulisan, proses tersebut 
melibatkan 6 orang dosen, yakni 2 orang ahi materi, 2 orang ahli modul dan 2 orang ahli bahasa. Modul Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang dinilai dalam penelitian ini adalah modul P5 dengan Tema: Gaya Hidup 
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Berkelanjutan, Topik: memelihara ekosistem, yang dikemas dalam kegiatan Proyek: pemisahan sampah organik 
dan anorganik serta pembuatan pupuk kompos cair. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Penilaian Modul 

No Aspek Penilaian 
Penilaian Ahli 

Rata-rata 
1 2 

A. Kesesuaian Format Modul 
1 Identitas modul jelas 4 4 4 
2 Modul sesuai dengan format modul dari KEMDIKBUD 4 3 3,5 
3 Desain modul menarik 3 4 3,5 
4 Kesesuaian warna yang digunakan 3 3 3 
5 Kesesuaian format kertas yang digunakan 4 4 4 

Jumlah Skor rata-rata   18 
Skor rata-rata aspek   3,6 

B. Kesesuaian Isi/ Materi 
1 Materi isi modul disusun secara sistematis 3 3 3 
2 Materi pada modul merupakan konsep yang benar 4 4 4 
3 Proyek sesuai dengan kemampuan siswa 3 3 3 
4 Proyek bisa menarik minat siswa 3 4 3,5 
5 Proyek sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 3 3,5 

            Jumlah Skor rata-rata 17 
           Skor rata-rata aspek 3,4 
C. Kesesuaian Bahasa dan Penulisan 

1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 

4 4 4 

2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3 3 3 
3 Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda 4 3 3,5 
4 Tidak terdapat Typo dalam penulisan 4 4 4 
5 Menggunakan gaya penulisan yang konsisten 3 3 3 

            Jumlah Skor rata-rata 17,5 
           Skor rata-rata aspek 3,5 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil penilaian pada aspek format modul skor sebesar 3,6 yang artinya 
format yang digunakan pada modul yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak. Pada aspek format 
modul validator menilai 5 poin dengan skala nilai tertinggi 4 dan terendah adalah 1. Pada tabel tampak bahwa 
bagian yang paling perlu ditingkatkan adalah kesesuaian pemilihan warna pada modul. Sedangkan untuk poin 
identitas modul sudah memperoleh nilai maksimal sehingga tidak diperlukan adanya perbaikan. 

 Pada aspek isi konten/ materi diperoleh skor rata-rata 3,4 yang juga masih berada pada kategori yang 
sama, hal yang sama juga tampak pada aspek bahasa dan penulisan yaitu berada pada kategori sangat layak 
dengan skor rata-rata akhir 3,5. Pada aspek konten/ materi dan bahasa juga memiliki masing-masing 5 poin 
penilaian dalam angket validasi yang dibagikan kepada validator. Meski tampak pada tabel masih banyak poin 
yang tidak memperoleh nilai penuh namun, secara garis besar untuk setiap poin penilaian memperoleh nilai 3 
dan 4 yang keduanya diartikan nilai kategori sangat baik.   Dengan demikian disimpulkan bahwa dari hasil 
validasi yang dilakukan oleh 6 orang ahli modul P5 tema gaya hidup berkelanjutan yang dikembangkan berada 
pada kategori sangat layak. 

Selanjutnya untuk mengetahui efisiensi modul ketika digunakan dalam pembelajaran maka dilakukan uji 
praktikalitas dengan melibatkan fasilitator dan peserta didik (Yuliawati et al., 2020). Uji praktikalitas oleh guru 
dimaksudkan untuk mengetahui perpekstif guru terhadap modul dalam penggunaan dalam situasia nyata di 
Sekolah. Sehingga uji praktikaliatas guru ini melibatkan guru kelas V dari beberapa Sekolah Dasar di kota 
Pekanbaru. Uji praktikalitas oleh guru dilakukan dengan mengumpulkan angket respon dari 10 orang guru kelas 
V dari 3 Sekolah Dasar yang berada di Kota Pekanbaru. Untuk memiliki pedoman yang jelas dalam 
menginterpretasikan hasil penilaian rata-rata praktikalitas diperlukan skala penilaian yang jelas. Dalam 
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penelitian ini rata-rata skor praktikalitas kemudian dibandingkan dengan nilai interval. Adapun nilai interval 
dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Interval Uji Praktikalitas 

Persentase (%) Keterangan 
76 – 100 Sangat baik 
51 – 75 Baik 
26 – 50 Kurang baik 
0 – 25 Tidak baik 

Data hasil uji praktikalitas dari 10 guru kemudian ditabulasikan dan dianalisis menggunakan SPSS 26, 
hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Nilai rata-rata aspek Praktikalitas Modul oleh Guru 

No Konstruk N Mean Std.Deviation Keterangan 
1 Efektifitas Penggunaan 10 4.47 0.516 Sangat Baik 
2 Efisiensi waktu penerapan 10 4.40 0.000 Baik  

Total 10 4.23 0.258 Sangat baik 

Hasil uji praktikalitas modul oleh guru berdasarkan tabel diatas, meliputi 2 kategori yaitu egektifitas 
penggunaan dan efisiensi waktu penerapan. Kedua aspek ini secara garis besar dianggap sudah mewakili faktor-
faktor penting yang mempengaruhi kepraktisan penggunaan modul dalam kondisi pembelajaran yang 
diharapkan. Pada tabel yang memuat mean kepraktisan modul dari skor angket yang disebar mean akhir yang 
diperoleh yaitu 4,23 yang jika dibandingkan dengan tabel interval berada pada kategori sangat baik. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa modul P5 tema Gaya hidup berkelanjutan yang telah dikembangkan 
memenuhi kelayakan dari segi praktikalitas jika ditinjau dari sudut pandang guru sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran. Modul ini mendapat ulasan positif dari guru yang menjadi responden sehingga dianggap layak 
dan praktis untuk digunakan. 

Kendati demikian, selain guru peran peserta didik dalam pembelajaran juga merupakan bagian yang tidak 
diabaikan. Maka perangkat pembelajaran yang baik adalah perangkat pembelajaran yang tidak hanya layak dari 
sudut pandang guru namun terbukti juga praktis dari sudut pandang siswa. Siswa adalah bagian penting dalam 
pelaksaan P5 oleh karena itu sejak proses pengembangan modul sudah dirancang sedemikian rupa agar praktis 
untuk dilaksanakan oleh siswa. Sebagai upaya untuk menilai kepraktisan modul menurut peserta didik, maka 
disebarkan angket praktikalitas kepada 30 orang siswa dan diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Nilai rata-rata aspek Praktikalitas Modul oleh siswa 

No Konstruk N Mean Std.Deviation Keterangan 
1 Mudah untuk Penggunaan 30 4.07 0.521 Baik 
2 Efisiensi waktu penerapan 30 4.00 0.563 Baik  

Total 30 4.03 0.564 Baik 

Hasil uji praktikalitas siswa berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan pada kategori baik dengan 
mean 4,03. Selain itu dari tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa baik pada guru maupun peserta didik skor 
praktikalitas modul lebih rendah pada aspek efisiensi dalam waktu penerapan. Hal tersebut dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi peneliti maupun pembaca sealian dalam mengembangkan modul P5 yang lebih baik lagi khususnya 
dalam aspek efisiensi waktu penerapan dalam pembelajaran. Tentunya diharapkan modul yang dirancang 
memiliki waktu yang sesuai dengan pelaksanaan kegiatan P5 disekolah dalam situasi nyata.  

Projek P5 adalah kegiatan proyek bersama siswa yang mengangkat beberapa tema pada setiap fase, sebagai 
contoh tema yang diangkat pada modul ini adalah tema gaya hidup berkelanjutan. Pada projek P5 selian kegiatan 
proyek juga terdapat profil Pancasila yang dibina melalui kegiatan proyek (Susilawati, 2022). Modul Projek P5 
dapat didefinikan sebagai komponen perangkat ajar yang berisi tujuan, Langkah dan alur proyek sebagai bentuk 
penguatan profil Pancasila peserta didik (Susilawati et al., 2022). 

Secara keseluruhan modul yang dikembangkan telah memenuhi syarat kevalidan dan kepraktisan untuk 
digunakan sebagai bagian dari perencaaan pembelajaran untuk materi ekosistem pada kelas V Sekolah Dasar. 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index
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Namun karna modul yang dikembangkan hanya difokuskan untuk materi ekosistem modul ini memiliki 
keterbatasan terkait materi. Kendati demikian modul ini tetap bisa dijadikan referensi dalam mengembangkan 
modul P5 khususnya untuk tingkatan Sekolah Dasar. Modul P5 tentunya penting sebagai bagian dari perangkat 
ajar yang harus dikuasai oleh guru dalam pelaksanaan kurikulum Merdeka sebagai bagian dari upaya 
mewujudkan salah satu tujuan pendidikan nasional Indonesia melalui pembinaan profil pelajar Pancasila. 

KESIMPULAN  

Hasil evaluasi dan penilaian validitas modul P5 tema gaya hidup berkelanjutan yang dikembangkan yang 
dinilai oleh 6 orang validator dengan pertimbangan 3 aspek yaitu, format, materi dan bahasa memperoleh rata-
rata >4 yang berarti bahwa modul yang dikemabangkan sangat layak untuk digunakan dalam implementasi 
kurikulum Merdeka terkait penguatan profil pelajar Pancasila. Praktikalitas modul berdasarkan hasil penelitian 
berbeda antara guru dan siswa. Rata-rata uji praktikalitas guru adalah 4,23 yang artinya Tingkat praktikalitas 
modul sangat baik, sedangkan uji praktikalitas siswa hanya mencapai 4,03 dan berada pada kategori baik. 
Kendati demikian modul yang dikembangkan secara keseluruhan terbukti layak dan praktis untuk digunakan 
dalam pembelajaran khususnya pada fase C kelas V materi ekosistem. Melalui modul ini diharapkan dapat 
membantu guru dan siswa untuk meningkatkan kepedulian terhadao lingkungan demi keberlanjutan kehidupan 
dan alam yang baik. 
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